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Oleh

MARYANTI

Penelitian ini bertujuan mengkaji : (1) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi daging sapi potong, kondisi skala usahanya, dan tingkat efisiensi proses  produksi
pada usaha penggemukan sapi potong di PT. SA Lampung Tengah (2) Mengetahui risiko
usaha penggemukan sapi potong jantan dan betina di PT. SA  Lampung Tenga (3)
Mengetahui besarnya harga pokok penjualan daging sapi agar perusahaan penggemukan
menghasilkan laba penjualan (4) Menganalisis upaya-upaya yang harus dilakukan agar harga
penjualan daging sapi stabil dan terjangkau masyarakat.

Penelitian dilaksanakan di PT. SA Kecamatan Anak Tuha sebagai sentra produksi daging
sapi di Kabupaten Lampung Tengah pada bulan Agustus - Desember 2014. Jumlah sampel
adalah 70 sapi jantan dan 70 sapi betina yang diambil secara acak sederhana. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif  dan analisis kuantitatif.  Analisis  kuantitatif
digunakan untuk menghitung faktor-faktor produksi, hasil produksi, harga hasil produksi, dan
risiko produksi dan risiko harga. Model  yang digunakan dalam penetian ini adalah fungsi
produksi cobb douglas dan koefisien variasi (CV).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Faktor-faktor yang  berpengaruh nyata  terhadap
produksi sapi jantan dan produksi sapi betina adalah pakan discharge,  pakan mix, vaksin,
dan tenaga kerja.  Secara teknis sapi jantan  dan sapi betina belum efisien.  Skala usaha
produksi sapi jantan dan sapi betina pada kondisi increasing return to scale.(2) Terdapat
perbedaan secara nyata risiko produksi dan  risiko harga daging sapi jantan dan daging sapi
betina, dimana risiko yang dihadapi perusahaan dalam produksi  daging sapi jantan   lebih
besar dibandingkan dengan  produksi daging sapi betina, sedangkan  risiko harga  daging sapi
betina  lebih besar dibandingkan dengan risiko harga daging  sapi jantan. (3) Harga pokok
penjualan pada daging sapi jantan didapat Rp. 13.268.010,23 per ekor dan  sapi betina Rp.
11.847.909,68 per ekor perbedaan harga pokok penjualan daging sapi karena karkas daging
sapi jantal lebih baik dibanding sapi betina. (4) Upaya yang dilakukan untuk menstabilkan
daging sapi dalam Negeri yaitu dengan stok nasional daging sapi cukup,  tata niaga daging
sapi lancar, dan operasi pasar daging sapi oleh Bulog.
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